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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan sebuah mediator yang sangat relevan dalam menjawab berbagai 

tantangan kehidupan, baik kemajuan zaman maupun pencarian lapangan pekerjaan 

yang semakin kompetitif dewasa ini. Pendidikan Islam sebagai bagian dari sistem 

pendidikan yang berkembang dan eksis di dunia ini, telah memberikan sumbangsih 

yang sangat besar dalam mewarnai dinamika pendidikan secara umum. Sudah barang 

tentu pendidikan Islam yang embrionya telah dicetuskan pada masa Rasulullah Saw. 

telah memperlihatkan pergerakan dan dinamika yang signifikan dalam memperkaya 

khazanah pengetahuan umat Islam khususnya dengan ilmu-ilmu ke-Islaman.  

Pendidikan merupakan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang 

sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam bidang 

ekonomi, sosial, budaya, dan juga pendidikan.  

 

Salah satu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan adalah melalui proses 

pembelajaran. Dalam proses pebelajaran terjadi interaksi antara guru dan siswa. Guru 

merupakan komponen pembelajaran yang sangat menentukan keberhasilan tujuan 

pendidikan.  

Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal merupakan tempat 

pelaksanaan proses pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama. 
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Salah satu dari bidang pendidikan agama adalah adalam menghafalkan surah-surah 

pendek dalam Al-Qur‟an. 

Pada observasi awal, penulis menemukan suatu indikator bahwa ada 

beberapa orang siswa kelas II MIN Damsari Kecamatan Tamban Kabupaten Barito 

Kuala yang belum mampu menghafal surah-surah Pendek dengan baik. Hal itu 

dikarenakan metode yang diberikan kepada mereka hanya dengan metode menghafal 

teks semata. 

Hal lain juga yang ikut mempengaruhi adalah proses belajar mengajar di 

sekolah yang dilakukan oleh guru menggunakan media papan tulis dan buku bacaan 

saja, sehingga nampak monoton dan membosankan. Teknik dan langkah-langkah 

dalam proses belajar mengajar yang diterapkan kurang tepat sehingga membuat siswa 

jenuh dan pasif. Dalam hal ini guru juga terlihat tidak berupaya mengoptimalkan 

secara penuh metode yang ada, seperti menggunakan media lainnya, sementara materi 

tentang menghafal surah-surah pendek hanya disampaikan melalui ingatan dan 

hafalan saja. 

Akibat yang timbul dari keadaan tersebut di atas, menghambat proses 

pembelajaran mata pelajaran Alquran hadis di Madrasah yang berimbas pada 

rendahnya nilai mata tersebut, bahkan juga dapat berpengaruh pada mata pelajaran 

lain yang bermuatan Alquran. 

Karena melihat kenyataan di atas, maka penulis berupaya mencari solusi 

terhadap permasalahan yang ada, salah satunya menggunakan media audio visual, 

karena dengan menggunakan media ini siswa dapat mendengarkan bacaan yang benar 

dan mudah menghafalkannya. Metode ini penulis anggap cukup baik dalam 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam mengafal Alquran, karena selain merupakan 

media baru yang mempunyai daya tarik yang tinggi, sajian materi bacaan surah-surah 

pendek dalam media audio visual yang berbentuk VCD itu disajikan dengan bacaan 

yang sangat fasih dan merdu. 

Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual itu menjadi efesien, 

karena proses pembelajaran dibantu dengan pemindahan naskah (materi) yang 

menjadi bahan narasi disaring dari isi pelajaran yang kemudian disentesis ke dalam 

apa yang akan dikatakan dan akan ditunjukkan. Narasi ini merupakan penuntun untuk 

memikirkan bagaimana video menggambarkan visualisasi pelajaran.
1
 

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas yang berjudul: “Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-surah 

Pendek Siswa kelas II Semester Genap Tahun Pelajaran 2008/2009 Melalui Media 

Media Audio Visual Di MIN Damsari Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala” 

Agar tidak terjadi kesalahfahaman terhadap judul dalam penelitian ini, 

maka penulis merasa  perlu untuk memberikan penegasan sebagai berikut: 

Meningkatkan kemampuan yang penulis maksudkan adalah suatu usaha dan 

upaya untuk memperbaiki kemampuan yang dimiliki siswa agar lebih baik dari yang 

sudah ada. 

Mengahafal surah-surah pendek yang penulis maksudkan adalah 

melafalkan surah Al-Qadar dan At-Takasur melalui ingatan tanpa teks dengan baik 

dan benar. 

                                                 
1
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1997), h. 94 
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Media Media Audio Visual yang penulis maksudkan adalah peralatan yang 

digunakan dalam pembelajaran yang terdiri dari Monitor TV, Alat pemutar VCD, 

dan piringan CD yang berisi gambar bergerak dan mengeluarkan suara bacaan surah 

Al-Qadar dan At-Takasur. 

 

B. Perumusan Permasalahan dan Rencana Pemecahan 

1. Perumusan Permasalahan 

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka rumusan permasalahan adalah 

sebagai berikut: 

a. Apakah dengan menggunakan dapat meningkatkan kemampuan 

menghafal surah-surah pendek siswa kelas II MIN Damsari Kecamatan 

Tamban Kabupaten Barito Kuala?  

b. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media audio visual untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek siswa kelas II 

MIN Damsari Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala?  

2. Rencana Pemecahan 

Untuk meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek 

terhadap siswa kelas II MIN Damsari Kecamatan Tamban Kabupaten Barito 

Kuala, maka digunakan audio visual dalam belajar sebagai alternatif 

pemecahan permasalahan. Adapun penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

dua siklus dengan beberapa kali pertemuan.  

Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) ini 

dijabarkan dalam bentuk kegiatan sebagai berikut: 
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1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan: 

1). Menetapkan materi pembelajaran 

2). Menetapkan waktu pelaksanaan tindakan 

3). Membuat  pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

5). Membuat Alat evaluasi pembelajaran 

6). Membuat alat bantu pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

b. Tahap Pelaksanaan 

1). Proses pembelajaran dengan menggunakan media audio visual  

2). Materi belajar yang meliputi: surah Al-Qadar. 

c. Tahap Evaluasi, hal ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan tindakan yang telah dilaksanakan. Adapun teknik penilaian 

dilakukakan dengan tes menghafal. 

d. Tahap Refleksi  

Peninjauan kembali terhadap apa yang telah dilaksanakan dengan cara: 

1). Melihat hasil pengamatan/observasi yang dilakukan. 

2). Mengamati nilai hasil belajar siswa 

3). Menganalisis terhadap hal-hal yang belum diukur 

4). Mengkaji kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam pelaksanaan . 

5). Menentukan tindakan berikutnya dalam proses siklus II. 

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan: 

1). Menetapkan materi pembelajaran 
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2). Menetapkan waktu pelaksanaan tindakan 

3). Membuat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

5). Membuat Alat evaluasi pembelajaran 

6). Membuat alat bantu pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

b. Tahap Pelaksanaan 

1). Proses pembelajaran dengan menggunakan media audio visual  

2). Materi belajar yang meliputi: surah At-Takasur  

c. Tahap Evaluasi 

Mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi yang disajikan 

d.Tahap Refleksi  

Peninjauan kembali terhadap apa yang telah dilaksanakan dengan cara: 

1). Melihat hasil pengamatan/observasi yang dilakukan. 

2). Membaca nilai hasil belajar siswa 

3). Menganalisis terhadap hal-hal yang belum diukur 

4). Mengkaji kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam pelaksanaan . 

5). Menentukan atau menarik kesimpulan untuk menentukan langkah 

pembelajaran selanjutnya. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian tindakan 

kelas (PTK) ini adalah untuk mengetahui: 

1. Peningkatan kemampuan menghafal surah-surah pendek siswa kelas II MIN 
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Damsari Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala dengan menggunakan 

media audio visual. 

2. Respon siswa terhadap penggunaan media audio visual untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal surah-surah pendek siswa kelas II MIN Damsari 

Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian kelas ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru pengajar 

dan kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah. 

Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menghafal surah-

surah pendek dan meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

yang lain. 

Bagi guru pengajar hasil penelitian ini berguna sebagai bahan masukkan 

dalam memilih madia yang tepat pada proses pembelajaran serta menambah 

pengetahuan dan pengalaman tentang penggunaan media audio visual dalam 

menghafal suarh-surah pendek baik bagi diri sendiri, maupun guru lain.  

Bagi Kepala Sekolah berguna sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan wawasan tentang pengembangan media pengajaran yang lebih 

bervariani sesuai dengan perkembangan. 

E. Hepotesis Tindakan 

Berdasarkan teori yang berkembang, maka penulis mengambil suatu 

hepotesa bahwa dengan menggunakan media audio visual dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal surah-surah pendek. 
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